BABII

JUAL-BELI

A. Pengertian jual beli
Jual beli adalah suatu hal yang penting dalam kehidupan bermasyarakat
karena dengan jual beli kebutuhan kehidupan sehari-hari dapat terpenuhi. Disamping
itu juga jual beli adalah salah satu alternatif dalam mengupayakan rizki atau karunia

Allah.
oI 8 B850 b g e v oY B e e coad i
Voot daed | O

Artinya: Apabila telah selesai Sholat, maka hendsklah kalian bertebaran
dimuka bumi dan carilah karunia Allah dan sebutlah Allah
sebanyak-banyaknya supaya kaliah memperoleh keuntungan.

Jual beli (::;jl) artinya menjual, mangganti, menukar (sesuatu dengan yang

lain). Kata &' dalam bahasa arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya,

yaitu kata . 42! (beli). Dengan demikian kata ¢-J‘ berarti kata “jual” dan sekaligus

berarti kata “beli”.'®

Sedangkan dalam pengertian yang lain jual beli adalah st (o :tbui

’ L 4

Artinya: pertukaran sesuatau dengan sesuatu.”’

' Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, h. 113
' Rahmad Syafi'l, Figih Mu‘smalah, h. 73
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Sedangkan penngertian jual menurut terminologi, para ulama berbeda
pendapat dalam mendefinisikannya, antara lain:

1. Menurut ulama Hanafiah
Py & ol o Jue s

“Pertukaran harta dengan harta berdasarkan cara khusus (yang
membolehkan)

2. Menurut ulama Malikiya, Syafi’iyah dan Hanabillah.

e i ’ . o A,
LTy SOLT Judy Jeh aises

“Saling tukar menukar harta, dalam bentuk milik dan kepemilikan’®
3. Menurut Sayid Sabiq

y ]

b 0 g3l ar 1 JB ol wlle Jayt ot F1 o B i Ju d3

“Saling tukar menukar harta dengan harta lain atas dasar saling rela
atau memindahkan milik dengan cara mendapatkan ganti dengan jalan
yang dibenarkan.”
Dari beberapa definisi di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa jual
beli menurut istilah adalah tukar menukan sesuatu dengan yang lain, dalam hal ini

ditukar dengan memberikan suatu benda lain dan diterima atas dasar suka rela yang

disertai dengan ijab qabul antara keduanya.

2 Aliy As’ad, Fathul Muin, terjemah , h. 158
2! Haroen Nasroen, Figih Mu'amalah, h. 142
2 Sayid Sabiq, Figih Sunnah juzi2,h. 45
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Dapat disimpulkan pula bahwa jual beli dapat dilakukan dengan dua cara,
yaitu:
1. pertukaran harta antara dua pihak atas dasar saling rela
2. memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan yaitu berupa alat
tukar yang diakui sah dalam laulintas perdagangan.
B. Dasar Hukum
Islam menetapkan dasar-dasar yang mengatur praktek-praktek
diperbolehkannya jual beli yang berlaku dalam masyarakat pada umumnya didalam al
Qur’an dan as Sunnah.”
1. Al-Qur’an
G ¢ i dn gty
“Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharambkan riba’®*
Dalam ayat lain Allah SWT juga memberikan ketentuan-ketentuan
hukum mu’amalah jual beli yang sebagian besar dalam bentuk kaedah-kaedah

umum, seperti dalam surat an nisa’ ayat 29
¥y S PIF o 336 585 b Yy il (K (Kl o8 Y st b
Y4 : sl w,r.igo\s dn &y oSt vyl
“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

berlaku suka sama suka. Dan janganlah kamu membunuh dirimu sendiri.
Sesungguhnya Allah maha penyayang kepadamu, "®

B Ibid, h. 45
24 Depag RI, a/ Qu'an dan Terjemah, h.86
3 Ibid,h. 122
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2. As-Sunnah
Disamping al-Qur’an, dalam Hadis juga menerangkan tentang
diperbolehkannya jual beli. Diantaranya berbunyi:
0 st =80 i e iy B B o B0 B 1 o 8
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Anrtinya: Dari Rifa’al bin Rafi’ sesungguhnya Rasulullah SAW. ditanya
salah scorang sahabat mengenai pekerjaan (Profesi) apa yang
paling baik? Rasulullah ketika itu menjawab. Usaha tangan
sendjri dan setiap jual beli yang diberkati, (HR. al-Bazzaz dan
al-Hakim)?
3. Ijma ulama
Jual beli juga disepakati oleh beberapa ijma’ ulama dengan
mengemukakan alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan
dirinya tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik
oang lain yang dibutuhkannya itu harus diganti dengan barang yang lainny.”’
Ahmad Azar Basyir, MA. Memberikan prinsip-prinsip muamalah
sebagai berikut: 2
A) Pada dasarnya segala bentuk mu’amalah adalah mubah kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah Rasul.
B) Mu’amalah dilakukan atas dasar suka rela tanpa mengandung unsur-unsur
paksaan.

C) Mvu’amalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan

menghindarkan madharat dalam hidup bermasyarakat

26 As-San’ani, Subulussalam III, Terjemah Abu Baker Muhammad, h. 14
27 Rahmad Syafe'l, Figh Mu’amalah. H. 75
28 Ahmad Azar basyir, Asas-Asas Hukum Mu'amalah, h. 10
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D) Mv’amalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam
kesempitan

Allah mensyariatkan jual beli sebagai pemberian kekeluargan dan
kekuasaan dirinya untuk hamba-hamba-Nya, karena manusia secara pribadi
mempunyai kebutuhan berupa sandang pangan dan lain-lainnya. Kebutuhan seperti
ini tidak dapat memenuhi hajat hidupnya sendiri. Karena itu ia dituntut
berhubungan dengan yang lainnya dalam hal ini tidak ada satu hal pun yang
sempurna dan pertukaran di mana sesorang memberikan yang ia miliki kemudian ia
memperoleh sesuatu yang berguna bagi orang lain sesuai kebutuhan masing-
masing.

C. Rukun dan Syarat
1. Rukun jual beli

Dalam menetapkan rukun jual beli, diantara para ulama terjadi
perbedaan pendapat. Menurut ulama Hanafiah rukun jual beli adalah ijab dan qabul
yang menunjukkan pertukaran secara rida , baik dengan ucapan maupun perbuatan.

Ijba (pernyataan penjual) yakni kata-kata mneyatakan pemilikan secara
jelas. Sedangan qabul (pernyataan pembeli) yakni kata-kata menyatakan famalluk
(menerima pemilikan secara jelas.”’

Adapun rukun jual beli menurut jumhur ulama adalah sebagai berikut:*

a) Ada orang yang berakad (omu.:ﬁ), yaitu penjual dan pembeli

® Aliy As’ad, Fathul Muin, terjemah; h 158
%0 Haruen nasroen, Figih Mu’amalah, h. 121-125
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b) Ada barang yang dibeli
c) Ada sigat (lafad ijab dan gabul)
d) Ada nilai tukar pengganti barang
. Syarat jual beli
Menurut madzhab Hanafi orang yang berakad, barang yang dibeli, tukar
barang di atas termasuk dalam syarat jual beli, bukan rukun.?!
Sedangkan syarat jual beli menurut jumhur ulama dapat dibedakan
menjadi empat, yaitu:32
a) Syarat yang terkait dengan akad

1) Berakal, dalam artian dapat membedakan (memilih) akad orang gila, orang
mabuk, anak kecil, dan tidak dapat membedakan dan mamilih adalah tidak
sah.

2) Terdiri dari dua pihak yaitu orang yang melakukan akad adalah orang yang
berbeda maksudnya, seseorang tidak dapat bertindak sebagai pembeli
sekaligus dan sebagai penjual dalam waktu bersamaan.

b) Syarat yang terkait dengan ijab gabul

1) Jangan ada yang memisahkan, pembeli jangan diam saja setelah penjual
menyatakan ijab dan sebaliknya.

2) Jangan diselingi kata-kata lain antara ijab dan qabul

3) Beragama Islam, syarat ini khusus untuk pembeli saja dalam benda-benda

tertentu. Misal seseorang dilarang menjual hambanya yang beragama Islam

3 fbid, h. 118
%2 Ali hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, h. 115
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kepada pembeli yang tidak beragama Islam, karena besar kemungkinan
pembeli tersebut akan merendahkan abid yang beragama Islam, sedangkan
Allah melarang orang mu’min memberi jalan kepada orang kafir untuk

merendahkan mu’min. firman Allah:
VEY sl S Lol B o D dn gk o

“Dan Allah tidak sekali-kali memberi jalan kapada orang kafir untuk
menghina orang mu’min. (an Nisa’ : 141)”
c) Syarat yang diakadkan
1) Barangnya bersih atau suci
2) Barangnya dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia
3) Barang adalah milik orang yang melakukan akad**
4) Barang diserahkan saat akad berkangsung atau pada waktu yang dipakai
katika transaksi berlangsung®®
Untuk lebih jelasnya penyusun terangkan satu persatu secara singkat
sebagaimana dibawah ini:
1) Barang yang diperjualbelikan harus suci.
Yang dimaksud suci artinya barang itu tidak najis, sebab jual
beli barang yang najis adalah dilarang oleh Syara’. Seperti menjual bangkai,
darah, berhala,dan lain-lain.

2) Barang yang diperjualbelikan harus bermanfaat.

% Depag RI, &/ Qur'an dan Terjamah, h. 71
 Sayid Sabiq Figih Sunnah, h. 49
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Yang dimaksud dengan manfaat adalah bermanfaat menurut
syara’, misalnya tidak sah menjual belikan seekor belalang, ular, tikus,
candu atau arak, kecuali barang-barang itu ada manfaatnya menurut syara,
sebab jual beli barang yang tidak bermanfaat itu termasuk mubadzir dan
yang demikian itu dilarang.

Firman Allah dalam surat al-Isra’:27

I Tt | BV SR A (R

Artinya: sesungguhnya pemborosan itu adalsh saudara-saudara syaitan.”
3) Barang adalah milik orang yang melakukan akad

Yang dimaksud milik penjual adalah sesuatu tertentu yang
menjadikan/memberikan pada pemiliknya bebas untuk men-tasarrufs
kannya, mengambil manfaat dengan tidak ada halangan hukum.

Barang itu harus milik penjual atau pembeli, atau kepunyaan
orang menguasakan kepadanya. Dengan demikian tidak sah menjual sesuatu
yang bukan miliknya atau bukan milik orang lain yang mewakilkan
kepadanya, kecuali dalam hal salam.

4) Barang barang diserahkan saat akad berkangsung atau pada waktu yang
dipakai katika transaksi berlangsung

Barang yang diakadkan dapat dihitung waktu penyerahannya,

tidak sah dijual seperti ikan yang berada didalam air.

36 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 428
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Contoh lain adalah menjual janin yang masih dalam kandungan
induknya, termasuk kategori ini, menjual burung yang sedang terbang dan
tidak diketahui tempatnya kembali.

Sekalipun burung itu dapat kembali pada waktu malam pun jual
belinya tidak sah, menurut sebagian ulama, kecuali lebah, karena Rasulullah
SAW. Melarang jual beli atau menjual barang yang bukan miliknya.

d) Syarat nilai tukar (harga barang)
1) Syarat harga menurut ulama figih sebagai berikut:
a. Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya
b. Data diserahkan pada saat waktu akad (transaksi) sekalipun secara
hukum pembayaran sccara langsung pada saat transaksi atas dibayar
kemudian, maka waktu pembayarannya pun harus jelas waktunya
c. Apabila jual beli dilakukan selain barter, maka barang yang dijadikan
nilai tukar, dan bukan barang yang diharamkan oleh syara’.’
2) Syarat lain yang berkaitan dengan rukun jual beli

Syarat sah jual beli para ulama figih menyatakan jual beli

dikatakan sah apabila:

d. Jual beli terhindar dari cacat, baik jenis, kwalitas maupun kwantitas

e. Apabila yang diperjualbelikan adalah barang yang bergerak, maka
barang tersebut langsung biasa dikuasai oleh pembeli dan harga barang

yang dikuasai penjual.

%7 Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, h. 124-125
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3) Syarat yang terkait dengan pelaksanaan jual beli
Jual beli barang dapat dilaksanakan apabila yang berakat
tersebut mempunyai kekuasaan untuk melakukan jual beli, misalnya barang
itu milik sendiri (bukan milik orang lain atau terkait dengan barang itu).*®
4) Syarat sah akad -
Syarat sah akad terbagi menjadi 2, yaitu umum dan khusus.
a. Syarat umum
Syarat yang berhubungan dengan semua bentuk jual beli
yang ditetapkan oleh syara’. Diantaranya adalah: syarat-syarat yang
disebutkan di atas adalah syarat-syarat yang telah disebutkan harus
terhindar dari kecacatan jual beli, yaitu ketidak jelasan, keterpaksaan,
pembatasan dengan waktu, penipuan, kemudharatan, dan syarat yang
merusak lainnya,
b. Syarat khusus
Adalah syarat yang hanya ada pada barang-barang tertentu.
Jua beli ini harus memenuhi syarat sebagai berikut:
1. Barang yang diperjualbelikan harus dapat dipegang, yaitu pada jual
beli benda yang harué dipegang apabila dilepaskan akan rusak atau
hilang.

2. Harga awal harus diketahui, yakni pada jual beli amanat

3% Haroen Nasroen, Figif Mu'amalah, h. 119
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3. Serah terima benda dilakukan sebelum berpisah, yaitu jual beli yang
bendanya ada di tempat.

4. Terpenuhi syarat penerimaan.

5. Harus seimbang antara ukuran timbangan, yaitu dalam jual beli
yang memakai ukuran atau timbangan. '

6. Barang yang diperjalbelikan sudah menjadi tanggungjawabnya. Oleh
karena itu tidak boleh menjual barang yang masih berada ditangan
penjual.

5) Syarat lazim (kemestian)

Syarat ini hanya ada satu yaitu akad jual beli harus terlepas dari
khiyar (pilihan) yang berkait kedua belah pihak yang akad dan akan
menyebabkan batal akad.

D. Macam-macam jual beli
Macam macam jual beli dapat ditinjau dari beberapa macam aspek
diantaranya:
1. Dilihat dari barang yang diperjualbelikan, menurut ulama malikiah membagi

menjadi 2 bagian:*

a) Jual beli manfaat (é@' ‘cv')

b) Jual beli barang (0 Y1 42)

* Ibid, )
“ Abdul rahman aljaziri, figih empat madzhab, h. 9
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2. Dilihat dari bentuk
a) Jual beli mutlaq, adalah jual beli uang dengan barang
b) Jual beli mugayyadah, adalah jual neli barang dengan barang
¢) Jual beli sarf, adalah jual beli uvang dengan uang
d) Jual beli sa/am, adalah jual beli pesanan dengan menentukan sifat-sifatnya,
jual jenis barangnya secara rinci dengan harga ditetapkan terlebih dahulu
¢) Jual beli murabahah, adalah jual beli dengan mencari keuntungan (harga jual
lebi tinggi dari pada harga pembelian) atau jual beli barang dengan
pembayaran cicilan (bay’ bistaman al-Ajil) dengan tambah margin
keuntungan yang disepakati
f) Jual beli musawamah adalah jual beli biasa disertai tawar menawar antara
keduanya antar suatu harga
g) Jual beli tawliah, adalah jual beli yang tidak menguntungkan yaitu menjual
dengan harga aslinya.!
h) Jual beli jizaf yaitu menjual sesuatu atau benda yang belum diketahui
perkiraannya secara terperinci
3. Dilihat dari ketentuan syara’, jual beli ada 3 macam:
a) Jual beli sahih, adalah yang memenuhi ketentuan syariat hukumnya suatu

yang diperjualbelikan menjadi milik melakukan akad

41 Rahmat syafi'i, figih mu'amalab, h. 101
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b) Jual beli batil, adalah adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu rukun,
atau yang tidak sesuai dengan ketentuan syari’at, yakni orang yang bukan
akad bukan ahlinya, seperti jual beli yang dilakukan anak kecil

c) Jual beli fasid, adalah jual beli yang sesuai dengan ketentuan syariat pada
asalnya, tetapi tidak sesuai dengan syariat pada sifatya, seperti jual beli yar;g
dilakukan oleh mumayyiz tetapi bodoh sehingga menimbulkan
pertentangan.*?

Hendi Scuhendi dalam bukunya membagi gﬁal-beli menjadi tiga
macam yaitu: ? |

a) Jual beli benda yang kelihatan. o

b) Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji

c¢) Jual beli benda yang tidak ada.

“2 Haroen masroen, Figih Mu’amalah, h. 9
* Hendi Suhendi, Figih Mu’amalah, h. 75



